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The purpose of this research was to study literature, relating to a
sustainable green campus from the perspective of the Ul Green Metric
education and research category, and gain an understanding of
environmental education to students in higher education. In
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PENDAHULUAN

Pemanasan secara global dan perubahan cuaca adalah merupakan isu global, secara langsung
berpengaruh terhadap pengelolaan lingkungan berkelanjutan.. Konsep ini juga dikenal dengan
sebutan sketsa hijau, gedung hijau dan lain sebagai. bangunan atau gedung hijau sebagai
pilihan dalam melakukan sketsa penerapan pada bangunan tempat kediaman, bangunan
instansi, dan banguan komersil lainnya. Dampak dari perubahan iklim yang terus meningkat
mengharuskan pemikiran yang serius dan fokus mengenai inisiatif penghijauan. Perguruan
tinggi berperan yang cukup potensil untuk proses melesetarikan domain melalui pengetahuan,
green campus dengan penuh kesadaran para sivitas akademika serta keterlibatan para
masyarakat (Rwelamila & Neha, 2015). Universitas Negeri Malang mengartikan green
campus sebagai upaya pemahaman yang dilakukan oleh civitast akademika dalam rangka
mensinergikan tujuan, sasaran, dan kegiatan yang yaman, serta keproduktivan kerja untuk
pencapaian hasil yang maksimal secara bersama Novianti, et.al (2019). Kampus hijau
merupakan gambaran yang melibatkan seluruh civitas akademika untuk mengamati aspek
kesehatan di sekitarnya. Kampus hijau merupakan kegiatan dalam pengelolaan dimensi
gedung hijau, kekuatan air, pangan, transportasi, sampah pendidikan dan penelitian
lingkungan (Calder & Smith, 2013). Kampus hijau secara holistik bertujuan untuk
menciptakan kepedulian dan tindakan lingkungan sebagai bagian intrinsik dari kehidupan
dan etos fasilitas pendidikan. Kampus hijau berusaha untuk memperluas pembelajaran di luar
ruang kelas perkuliahan untuk mengembangkan sikap dan komitmen yang bertanggung jawab,
baik di rumah tangga maupun di masyarakatyang lebih luas.

Program kampus hijau pada dasarnya dilatar belakangi permasalahan tentang area
lembaga yang diinginkan dapat selaku wadah yang aman, steril, teduh (hijau), indah, dan
sehat dalam menuntut ilmu pengetahuan. Di Indonesia Universitas yang meraih peringkat
tertinggi Dunia adalah Universitas Indonesia pada tahun 2010 sehingga disebut dengan nama
“Ul Green Metric World University Rankings” yang bertujuan untuk mengenali upaya yang
dilakukan kampus dalam konsep keberlanjutan.

Pemeringkatan Ul Green Metric bertujuan, untuk; 1) ikut serta dalam kegiatan
berkelanjutan pada bigian pendidikan dan pelestaria kampus hija; 2) memperkenalkan
universitas dan institusi sebagai platform pembaruan sosial berhubungan dengan arah yang
berkesinambungan; 3) menjadi bagian tolak ukur perseorangan mengenai keberlansungan
kampus di seluruh dunia; dan 4) memberikan informasi terhadap pemerintah,area sekitar dan
internasional Unuversitas Indonesia Green Metric secara umum memakai konsep lingkungan
berkelanjutan, mempunya 3 aspek penting, 1.) lingkungan, 2.) ekonomi 3.) sosial. Dimensi
lingkungan melingkupi sumber daya alam (SDA), manajemen lingkungan dan pengendalian
polusi, dimana dari segi ekonomi merangkup margin yang tepatguna. aspek sosia meliputi
pendidikan, masyarakat dan keikutsertaan sosial. Tiga komponen ini diterapkan sebagai
kriteria Ul GreenMetric.
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Gambar 1. Tiga Komponen Ul Green Metric
Sumber: Ul GreenMetric World University Rankings 2019
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Untuk pengukuran keberhasilan penerapan kampus hijau, Ul Green Metric
menyebutkan 6 kategori dan 39 parameter menjadi tolak ukur dalam pemilihan Ul Green
MWUR (Metric World University Ranking, yaitu; 1) kategori pengelolaan dan prasarana dari
6 parameter; 2) kategori energi dan pergantian cuaca, serta 8 indeks; 3) kategori limbah, dengan
6 parameter; 4) kategori air, dengan 4 parameter; 5) kategori transportasi, dengan 8
parameter; dan 6) kategori pendidikan dan penelitian, dengan 7 indikator. Pada tahun 2021
Ul Green Metric diikuti oleh 956 lembaga pendidikan tinggi dari 80 negara di dunia,
termasuk dari Indonesia sebanyak 101 perguruan tinggi dari 3.957 perguruan tinggi atau
hanya 2,55%. Dapat diartikan, bahwa peringkat kesetaraan dan perhatian instansi perguruan
tinggi di Indonesia tentang pengembangan kampus hijau tergolong sangat minim. Aspek
yang menjadi indikasi pemicu masih tergolong banyak instansi perguruan tinggi di Indonesia
yang belum berasosiasi dalam program Ul Green Metric, antara lain; Ul Green Metric belum
tersosialisasikan dengan baik di seluruh universitas, dan unuversitas yang belum mempunyai
tanggung jawab serta perhatian besar terhadap ekspansi kampus hijau atau isu dan masalah
lingkungan secara terus menerus.

Hasil penelitian Buana, et.al (2018), dalam analisis fishbone diagram tentang
pemahaman kampus hijau ditemukan permasalahan pokok yang berkaitan dalam penerapan
kampus hijau, antara lain; a) pendidikan dan pelatihan untuk mahasiswa dan staf; b) seminar
untuk semua mahasiswa dan pegawai c¢) kurikulum; dan d) area belajar dan mengajar di
kampus. Hal ini berkaitan dengan Ul green Metric atas kategori pendidikan dan penelitian
yang terkait dengan indikator perbandingan mata kuliah terkait keahlian keseluruhan bidang
mata kuliah. Hasil penelitian Veronica (2014) mengungkapkan bahwa hanya sebesar 50%-
58% para mahasiswa yang menempuh pendidikan di Kota Jakarta mempunyai pemahaman
daerah yang baik. Lebih lanjut, hasil penelitian Oztas et al. (2013) menemukan bahwa
mahasiswa di turkey belum dapat sepenuhnya memahami tentang konsep ekosistem dan
lingkungan dalam menjawab berbagai permasalahan di lingkungannya. Selain itu, Marlina et
al. (2015) mengungkapkan bahwa masih terdapat tingkat kepedulian lingkungan yang rendah
pada mahasiswa program studi Pendidikan Biologi.

Sehubungan permasalahan tingkat kontribusi dan perhatian perguruan tinggi
terhadap ekspansi kampus hijau berkeberlanjutan yang masih minim, penelitian ini bertujuan
untuk melakukan studi kepustakaan (library research) yang berkaitan kampus hijau
berkelanjutan dengan perspektif pada kategori pendidikan dan penelitian Ul Green Metric,
serta untuk memperoleh pemahaman mahasiswa tentang kegiatan pendidikan lingkungan pada
perguruan tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi library research. Metode pengumpulan
data menggunakan sumbangsih beraneka macam material yang ada di perpustakaan seperti
dokumen-dokumen, buku, majalah, kisah-kisah sejarah, dan sebagaiya. Studi literature dapat
dilakukan dengan menelaah dari berbagai acuan serta hasil pemikiran yang relevan
sebelumnya, yang berperan untuk mendapatkan landasan teori berkaitan dengan masalah yang
akan diteliti (Sarwono, 2016). Metode analisis di lakukan dengan cara tringulasi dan interelasi
teori dan konsep yang berkaitan dengan kampus hijau, berkelanjutan, dan pendidikan
lingkungan untuk memperoleh jawaban dari tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep ulasan menjadi suatu bagian tanggapan atas berbagai hal lingkungan saat ini.
Ulasan Konsep ini juga dipahami sebagai desain hijau, gedung atau kontruksi hijau, dan lain-
lain. Konsep pengembangan berkelanjutan dapat menjadi tolak ukur pada akhir abad ke-19
dan pada awal abad ke-20 dari gagasan para pakar konservasi ekologi seperti March, Pinchot,
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dan Muir. Mereka mengajukan pertanyaan mempersoalkan tentang pengembangan ilmu
lingkungan secara terusmenerus, dan proporsi sumber daya alam, serta pengembangan dan
implementasinya (Brown, 2016). Pada saat ini, beberapa perguruan tinggi telah menerapkan
rancangan yang berkesenambungan pada kontruksi dan lingkungan sekitarnya. Perguruan
tinggi yang mengimplementasikan penerapan konsep hijau disebut sebagai green campus.
Pengaruh dari pertukaran cuaca yang melambung mengharuskan adanya intensitas dan fokus
dalam penanganan yang berkaitan dengan inisiatif penghijauan. Perguruan tinggi dapat
mengintergrasikan lingkungan yang lestrai dan ramah, serta nyaman melalui pendidikan,
penelitian, operasi, dan administrasi universitas (Choi, et.al, 2017). Indonesia sudah
mempunyai badan perancang rating system untuk kampus hijau, yaitu Ul Green Metric yang
didirikan oleh Universitas Indonesia. Salah satu kategori dalam pengukuran Ul Green Metric
adalah kategori Pendidikan dan Penelitian, yang terdiri dari 7 (tujuh) indikator, yaitu; 1)
perbandingan mata kuliah yang berkaitan dengan keberlanjutan dibanding keseluruhan mata
kuliah; 2) rasio dana penelitian 3) jumlah publikasi ilmiah; 4) jumlah acara/kegiatan kampus 5)
jumlah organisasi kemahasiswaan 6) situs web keberlanjutan yang dikelola universitas; dan
7) ketersediaan laporan keberlanjutan.

Pendidikan dalam konsep keberlanjutan dimaknai sebagai komponen sosial, yang
merupakan salah satu kategori dalam Ul Green Metric. Kegiatan pendidikan dalam penerapan
kampus hijau yang berkaitan dengan rasio perbandingan mata kuliah dibandingkan dengan
keseluruhan matakuliah, yang isinya berhubungan dengan skala yang diberikan di fakultas
dan tersalurkan ke Program Studi merupakan suatu komitmen perguruan tinggi dalam
memberikan pemahaman dan penerapan kampus hijau kepada mahasiswa. Definisi sejauh
mana mata kuliah dapat diketahui terkait dengan keberlanjutan atau keduanya, dapat diartikan
sesuai dengan situasi program studi yang ada di akademik. Jika mata kuliah berperan dalam
kontribusi lebih dari satu atau lebih untuk memajukan kepedulian, keahlian, atau kegiatan
yang bererkaitan dengan keberlanjutan, maka itu merupakan suatu hal yang penting. Jumlah
mata kuliah yang diajarkan dapat dikalkulasikan dengan menentukan key word keberlanjutan
terkait implementasi dalam mata pelajaran. Hasil penelitian Faulina, et.al (2019)
menemukan adanya mata kuliah yang berkaitan dengan bidangnya, tetapi dalam
pelaksanaannya tidak semua program studi mata kuliah yang diwajibkan terkait dengan ruang
lingupnya. Jumlah publikasi ilmiah seperti jurnal, tesis, dan skripsi sudah mencukupi, akan
tetapi untuk website khusus terkait lingkungan masih belum ada. Seharusnya, setiap program
studi terdapat bahan kajian yang berpartisipasi untuk menumbuhkan kepedulian, wawasan,
atau kegiatan yang berkaitanm dengan lingkungan.

Pendidikan pada rancangan kampus hijau merupakan suatu upaya untuk menciptakan
lingkungan belajar dan mode pengkajian dalam menata sikap dan karakter anggota didik
yang faham akan lingkungan, Beberapa usulan kebijakan yang relevan mengenai
pendidikan dan ruang lingkup berkelanjutan, ;1) perlunya wewenang pada program studi
untuk menambah bahan kajian yang berkaitan edukasi lingkungan sebagai bahan kajian wajib
atau bagian dari sub-bab bahan kajian dalam kurikulum masing-masing program studi.
Apabila kebijakan tercatat tidak diimplementasikan secara komprhensif, dapat diatasi dengan
menambah kuliah umum yang bersifat wajib bagi dosen yang terkait, di luar bahan kajian
seharusnya; 2) mahasiswa ikut berpartisipasi dalam mensosialisasikan rancangan kampus
hijau berupa seminar, men share ke media sosial, 3) mahasiswa diharuskan menciptakan
inovasi dalam jenis kegiatan yang dirancang serta memperbaiki penulisan resume kegiatan
agar lebih enarik dan dilirik oleh sponsor, dan 4) mahasiswa perlu melakukan kegiatan
penelitian yang berkaitan dengan ilmu lingkungan, dan selanjutnya di publikasikan sebagai
karya ilmiah (Shima, et.al, 2016). Selain itu, Amrina dan Imansuri mengemukakan (2014)
bahwa penentuan prioritas indikator Ul Green Metric menyimpulkan bahwa karakter
pendidikan dan penelitian dianggap sebagai yang paling dominan, karena peran yang paling
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utama instansi pendidikan adalah dengan menyediakan pengajaran keberlanjutan, serta
pelaksanaan kegiatan-kegiatan berwawasan lingkungan.

Pengetahuan lingkungan merupakan rangkaian keterampilan ekologis yang diperoleh
oleh individu, yang berkaitan dengan lingkungan. Petratos, et.al (2015) menjelaskan
pengetahuan lingkungan merupakan sebagai pengetahuan dasar yang dimilikiagar mampu
menjaga lingkungan. Pengetahuan lingkungan yang baik akan berpengaruh pada pandangan
individu yang juga baik. Pengetahuan lingkungan beerhubungan dengan pandangan umum
tentang kebenaran, rancangan, dan asosiasi tentang kelestarian lingkungan ekosistem alam di
sekitar. Perihal ini mengimplikasikan apa yang diketahui oleh individu mengenai lingkungan,
yang meliputi karya yang dihasilkan. Dari Hasil Penelitian Zsoka, et al. (2013) mengutarakan
terdapat hubungan yang kuat antara intensitas pendidikan lingkungan dan pengetahuan
lingkungan. antara lain hasil penelitian Ali, et.al (2018) yang mengartikan bahwa sifat peduli
lingkungan dapat dikemas dan diperluas melalui pendidikan

Dalam penerapan kampus hijau, menurut Fachrudin et.al (2019) terdapat tiga faktor
hubungan dalam kegiatan pendidikan, yaitu; Pertama, hubungan penerapan kegiatan
pendidikan dan seminar, yang dapat di lakukan oleh mahasiswa atau di kelola oleh perguruan
tinggi. Kedua, hubungan yang berkaitan dengan kampanye kampus hijau yang dapat di
kelola oleh perguruan tinggi dan mahasiswa. Kampanye dapat di lakukan dalam bentuk
pemasangan baliho, poster, stiker, dan melalui website kampus. Ketiga, hubungan dengan
penerapan kegiatan kampus hijau, dengan cara pengurangan penggunaan Kkertas, dan
pemberian kursus singkat tentang lingkungan kepada masyarakat disekitar kampus.
Pendidikan kampus hijau dapat juga dilakukan melalui tema wisata edukasi dalam bentuk
kegiatan kampus tur. Beberapa penelitian yang relevan terkait dengan tajuk pusat edukasi
atau kampus tour sudah dilakukan dalam sejumlah latar belakang. Beberapa pusat edukasi
yang terealisasi seperti, model wisata edukasi pada museum (Juwita et al., 2020); usaha
edukasi dalam pengelolaan limbah padat (sampah) untuk menjaga citra destinasi pariwisata
(Pranata Darma et al., 2020); wisata kampus dengan smart technology berupa augmented
reality (Andri et al., 2018) dan tour guide berbasis aplikasi (Bhattacharya & Panbu, 2013)
sebagai media interpretasinya. Kampus tour dibuat sebagai wadah pendidikan yang
berlandaskan pengetahuan mahasiswa yang memicu mereka dalam mengetahui arti dari
karakteristik lembaga pendidikan yang menciptakan hubungan di masa lalu (sejarah kampus)
dengan basis tema lingkungan.

Pencapaian penerapan aspek sosial berkelanjutan kampus hijau ditandai dengan
perubahan attitude dan mindset mahasiswa pada lingkungan. Maka penting membuat
tranformasi yang berlandas pada perilaku dan minset mahasiswa melalui program socio
engineering. Terwujudnya perilaku dan minset yang setuju terhadap lingkungan akan
mengkondisikan dan memotivasi implementasi program perguruan tinggi secara logis dan
berkelanjutan. Program socio engineering tidak hanya bertujuan untuk membentuk perubahan
perilaku dan minset, akan tetapi juga demikian untuk menganalogikan konsep, pola fikir, serta
peluang keterkaitan seluruh pemangku kepentingan dalam program green campus. Kampus
yang berkelanjutan diharapakn dapat memberikan peluang dan insentif pada mahasiswa aktif
dalam melahirkan perguruan tinggi selaku penghubung tranformasi dengan konsep
berkesinambungan dalam memberikan dampak yang luas (Emanuel & Adams, 2013).

SIMPULAN

Program kampus hijau bertujuan untuk menumbuhkan pemahaman serta perhatian
mahasiswa sebagai intelektual berpikiran ilmiah untuk ikunserta dan berakuntabiltas dalam
menekan global warming. Kampus hijau menggambarkan bentuk pembauran suang lingkup
sanins pada aktivitas tridharma perguruan tinggi dalam rangka mewujudkan kampus yang
memiliki wawasan lingkungan. Perguruan tinggi memiliki kemampuan intelektual ilmiah dan
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sumber daya dalam kredibilitas ilmu pengetahuan dan tata nilai lingkungan ke dalam misi
serta progam-progamnya. Pentingnya program kampus hijau didasarkan pada pemikiran
bahwa; 1) rumitnya permasalahan lingkungan dianalisis secara parsial, 2) transfer
knowledge potensial dapat didistribusikan melalui jalur pendidikan formal maupun non
formal dengan pelibatan mahasiswa secara aktif, untuk dapat mempunyai kesadaran dan
kepedulian dalam hal pengelolaan lingkungan, dan 3) meningkatnya interaksi mahasiswa
dengan lingkungannya.

SARAN

Banyak hal yang dapat dilakukan oleh perguruan tinggi dalam mendukung
program kampus hijau pada kategori pendidikan dan penelitian, diantaranya; 1)kampus
memiliki mata kuliah pengetahuan lingkungan sebagai mata kuliah wajib; 2)pelaksanaan
kegiatan seminar mengenai kampus hijau yang diadakan oleh mahasiswa; 3)pelaksanaan
kegiatan kuliah umum mengenai kampus hijau yang diadakan oleh  mahasiswa;
4)pelaksanaan kegiatan kampanye kampus hijau dalam bentuk poster, dan stiker; 5)
perguruan tinggi membuat website tentang kampus hijau; 6)perguruan tinggi mengadakan
kursus yang berkaitan dengan bidang lingkungan; 7)perguruan tinggi mengadakan bazar yang
berkaitan dengan ramah lingkungan; 8) perguruan tinggi menggunakan metode teknologi
dalam kegiatan belajar mengajar untuk mengurangi konsumsi kertas (paperless), dan 9)
perguruan tinggi mengalokasikan dana dan mendorong mahasiswa untuk melakukan kegiatan
penelitian yang terkait dengan lingkungan. Hal lain yang dapat dilakukan dalam mendukung
program kampus hijau di kategori pendidikan dan penelitian adalah dengan kegiatan tur
wisata, yang dapat dilakukan dalam pemodelan wisata upaya edukasi pengelolaan sampah
untuk menjaga citra destinasi pariwisata, dan memahami arti dari fitur kampus yang membuat
koneksi ke masa lampau (sejarah kampus) dengan isu lingkungan.

Perguruan tinggi adalah pusat yang paling tepat untuk mempropagandakan
pembangunan berkelanjutan, karena mereka dapat memberikan peran yang unik melalui
pengetahuan dan komunikasi yang dapat disalurkan dari inisiatif mahasiswa. Perguruan
tinggi merupakan salah satu para pihak berkepentingan yang memiliki pengaruh yang cukup
besar dalam penentuan kebijakan. Perguruan tinggi mempunyai para tenaga ahli yang
memiliki kajian dalam menyelesaikan permasalahan di bidang lingkungan.
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